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Analisis Regresi dan Korelasi Linier

PENGERTIAN ANALISIS KORELASI

Analisis Korelasi

Suatu teknik statistika yang digunakan untuk mengukur

15

keeratan hubungan atau korelasi antara dua variabel.



Analisis Regresi dan Korelasi Linier

15

HUBUNGAN POSITIF DAN NEGATIF

Hubungan Inflasi dan Suku
Bunga (Korelasi Negatif)
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Gambar pertama menunjukkan hubungan antara
variabel inflasi dan suku bunga. Apabila dilihat
pada gambar saat inflasi rendah, maka suku bunga
tinggi dan pada saat inflasi tinggi, suku bunga

rendah. Gambar tersebut menunjukkan adanya
hubungan antara inflasi dan suku bunga yang
bersifat negatif.

Gambar kedua memperlihatkan
hubungan yang positif antara variabel
produksi dan harga minyak goreng yaitu
apabila harga meningkat, maka produksi
juga meningkat.
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RUMUS KOEFISIEN KORELASI

Rumus koefisien korelasi tersebut dinyatakan sebagai berikut:

Di mana:

n(XXY)-(LX)(XY)

= 2 2 2 2
n(ZX)=(ZX) [n(2Y?)-(¥)]

r : Nilai koefisien korelasi

2. X : Jumlah pengamatan variabel X

2Y : Jumlah pengamatan variabel Y

axy : Jumlah hasil perkalian variabel X dan' Y

X2 : Jumlah kuadrat dari pengamatan variabel X

X)? : Jumlah kuadrat dari jumlah pengamatan variabel X

Y?) : Jumlah kuadrat dari pengamatan variabel Y

Y)? : Jumlah kuadrat dari jumlah pengamatan variabel Y

n : Jumlah pasangan pengamatan Y dan X
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HUBUNGAN KUAT DAN LEMAHNYA SUATU
KORELASI

Korelasi neggatif Korelasi negaif Tidak ada Korelasi positif Korelasi positif
sempuma sedang Korelasi sedang sempuma
Korelasi negatf Korelasi negatif Korelasi positf Korelasi positf

kuat lemeh lemeh kuat
1,0 05 00 05 10
o Skalar
Korelasi negatif Y Korelasi positif
<€ <€ >
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CONTOH: PERMINTAAN DIPENGARUHI HARGA
DAN PENDAPATAN
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		Tahun		Investasi (milliar)		Suku bunga (%/th)

		1994		34,285		19.25

		1995		43,141		17.75

		1996		50,825		18.88

		1997		57,399		19.21

		1998		74,873		21.98

		1999		31,180		32.27

		2000		28,897		28.89

		2001		38,056		18.43

		2002		45,962		19.19
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CONTOH: PERMINTAAN DIPENGARUHI HARGA
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				n		Y		X		X2		XY		Y2

				1		34,285		19.25		371		659,986		1,175,461,225

				2		43,141		17.75		315		765,753		1,861,145,881

				3		50,825		18.88		356		959,576		2,583,180,625

				4		57,399		19.21		369		1,102,635		3,294,645,201

				5		74,873		21.98		483		1,645,709		5,605,966,129

				6		31,180		32.27		1041		1,006,179		972,192,400

				7		28,897		28.89		835		834,834		835,036,609

				8		38,056		18.43		340		701,372		1,448,259,136

				9		45,962		19.19		368		882,011		2,112,505,444

				Jumlah		404,618		196		4478		8,558,054		19,888,392,650
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PENGERTIAN KOEFISIEN DETERMINASI

Koefisien determinasi

Bagian dari keragaman total variabel tak bebas Y (variabel yang
dipengaruhi atau dependent) yang dapat diterangkan atau
diperhitungkan oleh keragaman variabel bebas X (variabel yang
mempengaruhi atau independent).

Koefisien determinasi = r2

: n(ZXY)-(ZX)(ZY)

- =

n(zx2)-(Zx) |[n(zY?)-(z¥)]



W

Analisis Regresi dan Korelasi Linier 1

OUTLINE
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RUMUS UJI t UNTUK UJI KORELASI

Di mana:

t : Nilai t-hitung

r : Nilai koefisien korelasi

n : Jumlah data pengamatan

15
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CONTOH UJI t UNTUK UJI KORELASI SOAL A

Ujilah apakah (a) nilai r = - 0,412 pada hubungan antara suku bunga dan investasi
dan (b) r = 0,86 pada hubungan antara harga minyak dan produksi kelapa sawit
sama dengan nol pada taraf nyata 5%?

1. Perumusan hipotesa:

Hipotesa yang diuji adalah koefisien korelasi sama dengan nol. Korelasi dalam populasi
dilambangkan dengan sedang pada sampel r.

Hy:r =0

H:r'0

2. Taraf nyata 5% untuk uji dua arah (a/2=0,05/2=0,025) dengan derajat bebas (df) = n-k =
9 - 2 =7. Nilai taraf nyata a/2= 0,025 dan df =7 adalah = 2,36. Ingat bahwa n adalah
jumlah data pengamatan yaitu = 9, sedangkan k adalah jumlah variabel yaitu Y dan X,
jadi k=2.

3. Menentukan nilai uji t

o T om o,

\/1 -1’ \/1-(,041)2
n-2 9-2

12
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CONTOH UJI t UNTUK UJI KORELASI

4. Menentukan daerah keputusan dengan nilai kritis 2,36

Daerah menolak Ho

Daerah menolak Ho

t=-1,21

5. Menentukan keputusan. Nilai t-hitung ternyata terletak pada daerah tidak
menolak H,. Ini menunjukkan bahwa tidak terdapat cukup bukti untuk menolak
H,, sehingga dapat disimpulkan bahwa korelasi dalam populasi sama dengan nol,
hubungan antara tingkat suku bunga dengan investasi lemah dan tidak nyata.

13
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CONTOH UJI t UNTUK UJI KORELASI SOAL B

1.Perumusan hipotesa:

Hipotesa yang diuji adalah koefisien korelasi sama dengan nol. Korelasi dalam
populasi dilambangkan dengansedang pada sampel r.

Hy:p =0
H,:p #0

2.Taraf nyata 5% untuk uji dua arah (a/2=0,05/2=0,025) dengan derajat bebas (df)
=n-k =12 - 2 = 10. Nilai taraf nyata a/2=0,025 dan df =10 adalah = 2,23.

3. Menentukan nilai uji t

0,86

t=— - =
1-r? \/ 1-(0,86)°
n-2 12-2

=5,33
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RUMUS KOEFISIEN DETERMINASI

4. Menentukan daerah keputusan dengan nilai kritis 2,23

Daerah menolak H

Daerah menolak Ho

S. Menentukan keputusan. Nilai t-hitung berada di daerah menolak H,, yang berarti
bahwa H, di tolak dan menerima H,. Ini menunjukkan bahwa koefisien korelasi
pada populasi tidak sama dengan nol, dan ini membuktikan bahwa terdapat
hubungan yang kuat dan nyata antara harga minyak dan produksi kelapa sawit.

15



Analisis Regresi dan Korelasi Linier 15

MENGGUNAKAN MS EXCEL UNTUK MENCARI

= | Start"J @ ﬁ I‘_:;ﬁl |J I Microsoft Excel - infla__. @E.ﬁ.ﬁ W - hicrosoft Wward I

== x|
J@ File Edit "-!g":‘i\ Insertk Formatk Tools Daka wWindow Help - Iﬂlﬂ
- W — =
|0 e KT PR E e = ) 2| e =B £ U= =
CORREL ! s o =] =
Ao %=, | e | b | E | F [ s [ H [ 1 | g | ¥ [ 5
1 ‘:. 54 }{2?1 Paste Function I
2 .
3 453 319 Function cakegory: Function narne:
: Most Recently Used =] |BmoMDIST =]
4 503 411 all CHIDIST
5 6.05 348 Financial_ CHIIMY _I
Date & Time CHITEST
E 6.09 287 Math & Tri | CONFIDENCE
SR REL
El 6.14 330 Lookup & Reference COUMT
= 6.37 383 Database COLMT &
Texk COUMTELAMNE
=] 7.40 384 Logical COUMTIF
10 7 22 472 Information = |covar ha|
— CORREL{arrayl,array2)
:; ;i; glg |: Returns khe correlation cosefficient between bwo daka seks,
13 8.81 652
14 | Ik I Cancel I
15
165
17
18
19 -
20 =
21 J;I =
4 [« [ [wI[% Sheetl % sheetz . Sheets D | iy 3
|oraw~ [x @ | Adoshapes- . W 1O EE M 2| D-L-A-==5 8 @ - 3
Edit | I [ [ R | I I

| BREE TR 308 PM
16



[image: image1.png]window_tielp

J=

S R I

C D E F G H

i sste Function
2 271
3 ¥ J1g  Fondtnceooy Functon name;
4| 503 a1 s Recorty U = ot
5 605 348 Francd
6 609 287 ath . T
7 6.14 330 |Lookup & Reference
8| 637 383 patasese
9| 740 384 Logca
w722 472 (‘g:;”;t(m" T =

m arrayt,array
| 881  es2
14 = Cancel
15
16
17
18
19 a
o s
/[P DI\ Sheeti ) Sheet2 { Shests g1} dJJ 3
Jomw- I & |aoshapes- \ W [IOE4E|>-L-A-=S=20@. §
£l [T [

gstart | 2] @ =3 || [EMicrosoft Excel - infla... E)BABY - Miciosaft Word

| BB BR s0srm







Analisis Regresi dan Korelasi Linier 15

MENGGUNAKAN MS EXCEL UNTUK MENCARI
ORELASI

Ed Microsoft Excel - inflasil

J File Edit Wiews Insert Formatk Tools Datka wWindowe Help

_ =] =]
_ =1 =]
[

[ENETE S SR e s e e i (z) | -0 -|B® 7 u|
CORREL |L| > 4| =| =CORREL{AZ:A13,B2:B13)
A [ 0B [ e [ o [ E ] F_ I & [ H | I I J [ K =
1 hd x =]
2 4.54 271 CRREL I =
Arrayl |A2:815 = 44.54;4.535;5.03;6.0

3 453 319 . = 19i4111540:

4 5 03 411 rrayZ 62613 F] = {271;3195411;348;2 : |

& & .05 348 = 0.555042261

B .09 97 Returns the correlation coefficient bebween bwo daka sets.

T 5.14 330 Aarray2 is a second cell range of values. The values should be numbers, names,

= 5.37 383 arraws, or references that contain numbers,

o 7.40 384 Formula result =0, 855042261 1K I Cancel I

10 T.22 472

11 7.81 &10 |32: B13] _| Dffice Assistant

12 8.49 540 would wou like

help with this

13 8.81 652 fFeature?

14 & ves, please

15 provide help

16 & Mo, don't

17 provide help

18 [alatty]

19 , |

=20 =
21 o
I4 |« [» [pI[* Shectl % Sheetz ¢ Sheets 1= =
J Draw ~ [ 5 | AutoShapes ~ . wm [ | OO = | | . - A== B 1,| e té;:l
Edit | T I I I L | =

g stant|| | £ & =3 | |[[E] Microsoft Excel - infla... BBAB Y - Microsoft word | | BB TR 213 PM

17



[image: image1.png]£ Mi

rosoft Excel

) le £ o foet Famat Took Dota window tob

E e e A e = e e [ =[10=| B 2 O
(CORREL =] X V= =CORREL(A2:A13,82:813)
A B C D E F G H J
Y X
2| 454 2m [
3 453 319 Arrayl |AZ:AL3 Al = (4.544.53,5.036.0
4 503 411 Array2 |B2:613 ] = {271;319;411;348;2
5| 605 348 = oss042261
6 609 287 Returns thecorelation cosfficint beteen two data sts,
7| 614 330 Array2is a second cell vange o values, The vales should be rumbers, names,
s 637 383 g, o efetences tha contain rumbers
o| 740 384 B comarest-o.assnszzst =
0 722 472
1| 781 e10[:2813 | ‘Office Assistant
2| 849 640 Would you ke
B 881 652 o winihs
14
© tes, please
15 ;mw;e help
1 ® o, don't
17 provide help.
18 now
5 D —
20 =
1 o &
€143V et sheetz (Sheets 1l £3
[ o~ [ & | auoshapes~ .« 10 EH A4 - L-A-==E204 . §
Edt I [

|21 @ 1 || [EIMicrosoft Excel - nfla...| E5)84B V- Micrssoht Word

| OBEE BR a3







W

Analisis Regresi dan Korelasi Linier 1

OUTLINE

l




Analisis Regresi dan Korelasi Linier

RUMUS PERSAMAAN REGRESI

Persamaan regresi

Suatu persamaan matematika yang mendefinisikan
hubungan antara dua variabel.

15
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SCATTER DIAGRAM UNTUK MEMBANTU MENARIK
ARIS REGRESI

Scatter diagram untuk hubungan antara inflasi dan suku bunga dapat digambarkan sebagai berikut:

Suku Bunga
o MO o 85 88

Hubungan Inflasi dan Suku Bunga

[ -

2,01

9,35 _ 12,55 10,33
Inflasi

Gambar A
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SCATTER DIAGRAM UNTUK MEMBANTU MENARIK
ARIS REGRESI

Scatter diagram untuk hubungan antara inflasi dan suku bunga dapat digambarkan sebagai berikut:

Hubungan Inflasi dan Suku Bunga

W
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&
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o
o
/

N
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Suku Bunga
N
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RN
o
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2,01 9,35 , 12,55 10,33
Inflasi

o

Gambar B
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CONTOH SELISIH ANTARA DUGAAN DAN
AKTUAL LEBIH KECIL

Hubungan Inflasi dan Suku Bunga
40
30 |
220
$10 f
0 1 1 1
2.01 9.35 .12.55 10.33
Inflasi

Gambar A: selisih antara dugaan dan aktual lebih kecil
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GAMBAR PERSAMAAN REGRESI

+b

X X
GambarA: y=a+b X GambarB: y=a-b X
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RUMUS MENCARI KOEFISIEN a DAN b

_nEXN)-X)EX)| o XY) bX)

n(Q, X*)-(2.X)’ L 0

Y :  Nilai variabel bebas Y
a : Intersep yaitu titik potong garis dengan sumbu Y
b :  Slope atau kemiringan garis yaitu perubahan rata-rata pada y untuk setiap unit

perubahan pada variabel X

X Nilai variabel bebas X

n :  Jumlah sampel
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CONTOH HUBUNGAN ANTARA PRODUKSI
DENGAN HARGA MINYAK KELAPA SAWIT

Persamaan y= 2,8631 + 0,0086 X.

10

B

271 287 319 330 348 383 384 411 472 610 640

Produksi

o N H » (o]
|

Harga Minyak

o—Y —a—Y'

Gambar A: Koordinat antara Y dan y
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CONTOH HUBUNGAN ANTARA PRODUKSI
DENGAN HARGA MINYAK KELAPA SAWIT

Persamaan Y = 2,8631 + 0,0086 X.

Produksi
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Gambar B: Koordinat antara Y dan y, dimanaY = y
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DEFINISI

Standar error atau kesalahan baku Pendugaan

Suatu ukuran yang mengukur ketidakakuratan pencaran atau
persebaran nilai-nilai pengamatan (Y') terhadap garis regresinya

().
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DEFINISI

Di mana:

Standar error variabel Y berdasarkan variabel X yang diketahui
Nilai pengamatan dari Y
Nilai dugaan dari Y

Jumlah sampel, derajat bebas n-2 karena terdapat dua
parameter yang akan digunakan yaitu a dan b.
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MENGGUNAKAN MS EXCEL UNTUK MENCARI
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MENGGUNAKAN MS EXCEL UNTUK MENCARI
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Analisis Regresi dan Korelasi Linier 15
ASUMSI METODE KUADRAT TERKECIL

Beberapa asumsi penting metode kuadrat terkecil adalah sebagai berikut:

l. Nilai rata-rata dari error term atau expected value untuk setiap nilai X sama dengan nol. Asumsi ini

dinyatakan E(ei/X1) = 0.
2 Nilai error dari Ei dan Ej atau biasa disebut dengan kovarian saling tidak berhubungan atau
- Dberkorelasi. Asumsi ini biasa dilambangkan sebagai berikut, Cov (E1, Ej) =0, di manai'j.
Berdasarkan pada asumsi nomor 1, pada setiap nilai Xi akan terdapat E1, dan untuk Xj
akan ada Ej, yang dimaksud dengan nilai kovarian = 0 adalah nilai E1 dar1 Xi tidak ada
hubungan dengan nilai Ej dari Xj.

Y

Gaaris regresi

— 0~

Satu deviasi
standar

— — T = = . Nilai tengah terletak
pada garis regresi

S

S
&
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ASUMSI METODE KUADRAT TERKECIL

3. Varian dari error bersifat konstan. Ingat bahwa varian dilambangkan dengan s2,
sehingga asumsi ini dilambangkan dengan Var (EV/Ej) = E(ei — ¢j)2 = s2. Anda
perhatikan pada gambar di atas bahwa nilai Ei (yang dilambangkan dengan tanda
titik) untuk setiap X yaitu X,, X, dan X, tersebar secara konstan sebesar variannya
yaitu s2. Pada gambar tersebut nilai E tersebar 1 standar deviasi di bawah garis regresi
dan 1 standar deviasi di atas garis regresi. Seluruh sebaran nilai Ei untuk Xi dan Ej
untuk Xj, di mana i’ j terlihat sama dengan ditunjukkan kurva yang berbentuk
simetris dengan ukuran yang sama, hal inilah yang dikenal dengan varians dari error
bersifat konstan.

4. Variabel bebas X tidak berkorelasi dengan error term E, ini biasa dilambangkan dengan
Cov (Ei, Xi) = 0. Pada garis regresi Y=a + bxi + ei maka nilai Xi dan Ei tidak saling
mempengaruhi, sebab apabila saling mempengaruhi maka pengaruh masing-masing
yaitu X dan E tidak saling dapat dipisahkan. Ingat bahwa yang mempengaruhi Y selain
X adalah pasti E yaitu faktor diluar X. Oleh sebab itu varians dari E dan X saling
terpisah atau tidak berkorelasi.
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RUMUS

“l m P,

=

Nilai dugaan dari Y untuk nilai X tertentu

Nilai t-tabel untuk taraf nyata tertentu

Standar error variabel Y berdasarkan variabel X yang diketahui
Nilai data pengamatan variabel bebas

Nilai rata-rata data pengamatan variabel bebas

Jumlah sampel

15
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PENDUGAAN INTERVAL NILAI KOEFISIEN REGRESI
A DANB

engan menggunakan asumsi bahwa nilai Ei bersifat normal, maka hasil dugaan a dan
b juga mengikuti distribusi normal. Sehingga nilai t = (b — B)/cb, juga merupakan
variabel normal. Dalam praktiknya nilai standar deviasi populasi b sulit diketahui,
maka standar deviasi populasi biasa diduga dengan standar deviasi sampel yaitu Sb,

sehingga nilai t menjadi t = (b — B)/Sb. Selanjutnya probabilitasnya dinyatakan sebagai
berikut:

P(-ta/2 < (b—-B)/Sb<ta/2)=1-a,
P(-to/2. Sb<(b-B)<ta/2.Sb)=1-q,

Sehingga interval B adalah:
(b-ta/2. Sb<B<b + ta/2 . Sb)
sedangkan dengan cara yang sama interval A adalah:

(a-ta/2. Sa<A<a+ta/2.Sa)
di mana Sa dan Sb adalah sebagai berikut:

Sb = Sy.x / [V X2 — (X)¥n]
Sa =V (TX2Sy.x)/ (nZX? - (X)?)
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ANALISIS VARIANS ATAU ANOVA

Analisis Varians atau ANOVA

Merupakan alat atau peranti yang dapat menggambarkan hubungan antara
koefisien korelasi, koefisien determinasi dan kesalahan baku pendugaan. Untuk
mengukur kesalahan baku kita menghitung error yaitu selisih Y dengan? atau
dapat dinyatakan dalam bentuk persamaan:

A

e=Y- Y
atau dalam bentuk lain yaitu

A

Y=Y+e

Di mana

Y adalah nilai sebenarnya,
adalah nilai regresi
e adalah error atau kesalahan
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TABEL ANOVA

15

Sumber Keragaman Derajat bebas (df) Sum Square (SS) Mean Square (MS)
(Source)
Regresi (Regression) 1 SSR=Y(Y-Y)2 MSR
(jumlah var bebas, X) =SSR/1
Kesalahan (error) n-2 SSE MSE
=>(Y-Y)2 =SSE/(n-2)
Total n-1 SST
=2(Y-Y)2
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